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Berdasarkan wawancara bersama Bapak Muhammad Alinudin staf UPT Pasar 19 mei 

2022 di kantor UPT dinas Perindustrian, Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Hulu 

Sungai Utara; 

“Pasar Induk Amuntai merupakan pasar central di Amuntai yang sudah lama ada, di 

revitalisasi tahun 1995 dengan hak milik pemerintah kabupaten Hulu Sungai utara, termasuk 

bangunan kios, los, dan semua fasilitas di dalamnya. Pihak Pemerintah kabupaten Hulu 

Sungai Utara memberikan izin pemanfaatan tempat berjualan kepada masyarakat untuk dapat 

melakukan usaha dagang di sana. Hanya saja, izin tersebut dalam bentuk perjanjian sewa 

bukan perjanjian jual beli toko. Perjanjian sewa berlaku untuk masa dua tahun dan wajib 

diregistrasi ulang. Pemanfaatan atau penyewaan toko atau izin sewa tidak dikenakan biaya 

atau gratis, hanya saja sebagai pengganti biaya sewa harus bayar retribusi toko. Syarat yang 

harus disiapkan untuk membuat perjanjian sewa berupa; KTP, NPWP, bukti pembayaran 

Pajak Bumi Bangunan, bukti pembayaran retribusi pasar, surat perjanjian sewa sebelumnya, 

foto berwarna dua lembar, materai 10.000 dua lembar. Perjanjian sewa dibuat antara 

pemerintah kabupaten hulu sungai utara melalui Unit Pelaksa Teknis, dengan pedagang yang 

ingin memanfaatkan toko sebagai tempat berjualan. Untuk mengalihkan pemanfaatan toko 

kepada pihak lain harus dengan izin pemerintah daerah, atau membuat laporan agar bisa 

dibuatkan bentuk Surat Keterangan dari Kepala Dinas tentang perpindahan pemanfaatan 

tempat berjualan. Dari hasil pendataan toko banyak yang memanfaatkan toko bukan 

pemegang perjanjian sewa, jadi pihak-pihak pemegang perjanjian sewa kita panggil namun 

tak ada yang menanggapi, jadi hanya pada saat melakukan registrasi ulang perjanjian sewa di 

ingatkan tentang isi perjanjian, tentang larangan-larangan dalam perjanjian dan kewajibannya. 

Selama ini belum pernah ada sanksi tegas atau pencabutan hak izin sewa, hanya bersifat 

teguran akan tetapi hal ini kadang juga menimbulkan perlawanan dari pedagang karena 

merasa toko ini merupakan hak milik yang sudah lama di wariskan turun temurun. 

Permasalahan seperti ini hampir dihapadi semua pasar, tidak hanya di Amuntai, untuk 

menghindari hal-hal yang tidak di inginkan seperti prilaku kekerasan pedagang yang 

memungkinkan dapat merusak sarana prasarana pasar seperti yang pernah kejadian beberapa 

tahun silam, yang dimana pihak pemerintah daerah mencabut izin sewa salah seorang 

pedagang karena terbukti memindahkan hak pemanfaatan toko dengan cara menyewakan 

kepada pihak lain dan tidak mau membayar retribusi toko, jadi pihak UPT hanya teguran atau 

arahan serta menjelaskan larangan-larangan dalam pemanfaatan tempat berjualan kepada 

pedagang saat membuat perjanjian sewa di kantor Dinas Perdagangan Koperasi dan   UKM 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. ” 
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Dari hasil wawancara bersama Bapak H. Ibrahim, seorang pedagang  bahan makanan 

yang berusia 62 tahun beralamat Anteja Amuntai menerangkan ; 

 

“Kondisi perdagangan saat ini di bandingkan dulu jauh menurun, karena saat ini yang 

bejualan semakin banyak, akibatnya persaingat makin tinggi. Sebagai penghasilan utama dari 

berdagang, pemasukan tambahan dari lahan parkir dan sewa toko. Saya sudah lama 

berdagang di pasar Amuntai, sebelumnya ikut orang tua, dan sampai sekarang meneruskan 

usaha ini. Sebelum pembangunan ulang pasar pada tahun 1995. Untuk mendapatkan izin toko 

masa itu harus membayar biaya administrasi, untuk biaya saya lupa. Administrasi toko ada 3 

yaitu blok C-23, C-24 dan D-20. Perizinan toko sekarang bentuknya perjanjian sewa yang di 

urus di dinas  pasar, syaratnya beda-beda yang jelas KTP, Foto, Materai, dll, dengan jangka 

waktu 2 tahun kemudian dihidupi (registrasi ulang). Perjanjian sewa toko tidak dikenakan 

biaya, cukup bayar retribusi bulanan di dinas pendapatan atau ke bank kalsel bayar 177.000 

untuk 1 unit toko, hal ini menurut saya hal yang wajar sebagai ganti biaya sewa. Terkait 

menyewakan ulang kepada pihak lain merupakan hal yang sudah biasa di lakukan selama 

tidak memberatkan dan menzholimi orang lain”.
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Dari hasil wawancara bersama Bapak H. Hamidan, seorang pedagang  rempah-rempah 

makanan yang berusia 62 tahun beralamat di Desa Tambalangan Amuntai menerangkan ; 

 

 “Kondisi perdagangan di pasar saat ini di bandingkan dulu sangat jauh menurun di 

bandingkan tahun tahun dulu, karena banyaknya pasar yang baru di buka di wilayah wilayah 

Amuntai. Saya jualan rempah ini sebagai penghasilan utama, sudah berdagang kurang lebih 

dari 40 tahun dari tahun 1982 sebelum pasar Amuntai di perbaiki dan di bangun ulang tahun 

1995. Karena saya adalah pedagang yang sebelumnya sudah berdagang di pasar Amuntai, 

untuk menempati dan memanfaatkan toko baru di pasar saat itu dengan no D-24 maka di 

haruskan untuk membayar administrasi ulang sebesar 200.000,-. Klo saat ini pemanfaatan 

toko itu sistemnya sewa dari pemerintah yang tiap dua tahun di perbaharui izin sewanya. 

Biaya sewa yang di bebankan pererintah hanya di wajibkan membayar retribusi setiap 

bulannya. Besaran biaya retribusi sebesar 177.000,- setiap bulannya di bayar melalui bank 

kalsel. Perjanjian sewa yang di lakukan dengan pemerintah tidak bertentangan dengan hukum 

Islam. Saya tidak berkeinginan untuk mengalihkan atau menyewakan kepada pihak lain.
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Dari hasil wawancara bersama Bapak H. Sugiannor, seorang pedagang  bahan makanan 

yang berusia 52 tahun beralamat di Desa Tambalangan Amuntai menerangkan ; 

 

“Kondisi perdagangan saat ini di pasar Amuntai menurun, pelanggan kebanyakan lebih 

memilih untuk belanja di luar karena tidak perlu bayar parkir dan aksesnya juga lebih mudah 

untuk membawa barang belanjaan. Saya dari remaja membantu orang tua, toko yang diperoleh 

awalnya warisan dari orang tua, dari jatah tersebut di buat perjanjian sewa sesuai dengan 

kebijakan pemerintah daerah, dengan syarat awal itu data diri, dan administrasi toko. Klo 

sekarang perjanjian sewa di wajibkan membayar retribusi toko. Perjanjian ini berlaku dua 

tahun, kemudian di perpanjang. Untuk perpanjangan perjanjian sewa syaratnya cukup 

membawa perjanjian sewa sebelumnya, foto, dan meterai. Menurut saya perjanjian sewa ini 

tidak menyalahi hukum islam. Terkait menyewakan ulang kepada pihak ketiga sudah 

merupakan hal yang biasa di Pasar Amuntai, dari 5 unit toko satu saya sewakan kepada 

pedagang lain sebesar Rp.3.000.000,- dan sisanya di gunakan anak saya untuk berdagang di 

pasar Amuntai.”
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Dari hasil wawancara bersama Ibu Rosti Hidayat, seorang ibu rumah tangga berusia 40 

tahun, menerangkan ; 

 

“Kondisi jualan di pasar Amuntai tergantung, toko yang saya miliki itu di dapat dari membeli 

kepada pemilik lama sebesar Rp 250.000.000,- alasan saya membeli karena menurut saya di 

bandigkan harus membayar sewa lebih baik beli. Toko bisa di jadikan asset untuk jualan atau 

disewakan kembali. Setelah proses pembelian toko baru proses balik nama di dinas pasar, dari 

dinas pasar dapat izin berupa sewa pemanfaatan toko. Syaratnya KTP, NPWP, Surat 

perjanjian Sebelumnya, Foto, Meterai. Pembuatan perjanjian sewa tidak dikenakan biaya, 

hanya di haruskan membayar retribusi setiap bulan. Perjanjian sewa ini berlaku selama dua 

tahun. Perjanjian ini menurut saya sah dan halal. Untuk mengalihkan kepada pihak lain sudah 

merupakan hal biasa terjadi di pasar baik jual beli, sewa toko, atau sanda.
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Dari hasil wawancara bersama Bapak Yasir Arafat, seorang pedagang  bahan makanan 

yang berusia 43 tahun beralamat di Desa Tambalangan Amuntai menerangkan ; 

 

“Kondisi jualan saat ini di pasar Amuntai jauh menurun, maka dari itu sekarang dari pada 

hanya menunggu pelanggan saya lebih sering memasarkan barang dagangan ke toko pinggiran 

jalan, bisa ke pasar subuh, ke pasar candi sungai malang, jadi jarang di toko. Toko ini di dapat 

dari warisan orang tua dan masih atas nama orang tua, belum balik nama, tapi biasanya izin 

toko di hidupi setiap dua tahun di dinas pasar, syarat perpanjangan izin biasanya membawa 

KTP orang tua, bukti pembayaran retribusi, materai dll, untuk biaya tidak ada, Cuma harus 

beli dua materai dan fotocopy berkas-berkas seperti itu. Menurut saya perjanjian ini sesuai 

hukum yang berlaku dan tidak bertentangan dengan agama. Terkait mengalihkan kepada 

pihak lain merupakan hal yang lumrah dan biasa terjadi, seperti yang sudah saya jelaskan 

terkait kondisi perdagangan pasar Amuntai, saya berencana menyewakan kepada pihak lain 2 

unit toko ini blok E-54 serta E-58, dan sudah ada pihak yang mau menyewa buat jualan alat-

alat pancing.
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Dari hasil wawancara bersama Bapak H.Berkatullah seorang pedagang  bahan rempah-

rempah yang berusia 44 tahun beralamat di Desa Jumba Amuntai menerangkan ; 

 

“Saya berdagang sudah 17 tahun dimulai dengan membantu orang tua, sekarang melanjutkan 

usaha jualan rempah-rempah, kondisi perdagangan di pasar Amuntai saat ini naik turun 

kadang sepi, kadang rame biasanya, tapi alhamdulliah cukup tarus. Toko yang saya gunakan 

untuk beragang ada 4 unit, 1 unit toko saya dapatkan dari warisan orang tua yaitu toko F-13, 3 

sisanya saya sewa dari pemilik lain. Untuk toko yang di wariskan sudah balik nama pribadi, 

toko no F-13 di buat dengan perjanjian sewa bersama dinas pasar, tanpa adanya biaya, dengan 

syarat pertama akta kematian orang tua, KTP, NPWP, Materai dan foto. Sedangkan untuk 3 

unit toko lainnya saya sewa pada pedagang lain dengan Perjanjian sewa yang di lakukan 

secara lisan atau di bawah tangan dengan dasar saling kepercayaan, tidak ada syarat yang 

harus di siapkan untuk perjanjian sewa toko ini. Untuk biaya sewa toko beda-beda ada yang 8 

juta F-12, 4 juta untuk E-37, dan 3 juta untuk E-35. Total 15 juta untuk 1 tahun sewa di 

tambah biaya retribusi toko 177.000 perbulan untuk setiap unit toko. Menurut saya perjanjian 

ini sesuai aja dan tidak menyalahi hukum islam.”
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Dari hasil wawancara bersama Bapak Dahri, seorang pedagang  baju-baju muslim dan 

farfum yang berusia 45 tahun beralamat di Desa Tayur Amuntai menerangkan ; 

 

“Di bandingkan beberapa tahun lalu kondisi perdagangan di pasar Amuntai jauh menurun, 

apalagi selama covid dan pasar online, karena itu kadang saya juga menyasah pasar kadang ke 

tanjung untuk jualan. Di pasar Amuntai saya sudah berdagang lebih dari 20 tahun, dari tahun 

2000, bejualan baju ini merupakan penghasilan satu-satunya meski di bantu istri dagang tas 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Toko yang saya gunakan Blok D nomor 20 milik 

H.Ibrahim penggunaan toko dengan perjanjian sewa pertahun, untuk biaya sebenarnya mulai 

dari 5juta dulu sampai sebesar 12juta terakhir perjanjiannya, klo beberapa tahun kebelakang 

ini saya hanya mampu membayar 6juta, perjanjian di buat setiap awal tahun di bulan Januari, 

dan 2 tahun terakhir 2021 – 2022 melihat kondisi pasar saya tidak di haruskan membayar 

sewa, cukup membayar retsibusi bulanan toko sebagai gantinya. Menurut saya perjanjian sewa 

yang saya lakukan sesuai kebiasaan sewa pada umumnya tidak bertentangan dengan islam.”
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Dari hasil wawancara bersama Bapak Hayatul Zubaidi seorang pedagang  serba-serbi dan 

farfum yang berusia 37 tahun beralamat di Desa Palimbangansari Amuntai menerangkan ; 

 

“Ikut berdagang dari tahun 2002 membantu orang tua, untuk mandiri seperti sekarang 

sudah lebih dari sepuluh tahun, kondisi jualan saat ini jauh menurunya untuk itu sekarang saya 

beralih yang sebelumnya jual bahan makanan sekarang menjual farfum, tasbih, terbang, 

sejadah, kurma, kismis, dll. Tapi jualan bahan makan tidak langsung berhenti, masih adalah 

sedikit sedikit seperti gula, tepung, minyak kerna langganan dulu banyak yang pembuat wadai 

meski keuntungnya sedikit tapi sayang di hentikan. Berdagang merupkan pengshasilan utama 

saya, Toko yang saya gunakan untuk berdagang ada 2 yaitu C-04 milik sendiri dari warisan 

orang tua, toko kedua milik Hj. Nurul Jannah yaitu D-01. Untuk memanfaatkan toko C-04 itu 

atas izin pemerintah lewat perjnjian sewa di dinas pasar, syaratnya KTP, foto, materai, 

perjanjian sewa sebelumnya, jangka waktu dua tahun, untuk biaya tidak ada cukup 

menyiapkan berkas untuk pembutan perjanjian. Sedangkan D-01 itu melalui perjanjian sewa 

dibawah tangan kepada pemilik izin toko, untuk syarat tidak ada yang khusus, apabila sesuai 

deal dengan perjanjian sewa 1 tahun, untuk tahun ini biaya sewa yang harus saya bayar 

sebenar 15 juta sudah termasuk biaya retribusi tokonya.  Menurut saya sesuai aja, karena 

tokonya saya gunakan, jadi saya harus membayar sewa sebagai gantinya.”
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Dari hasil wawancara bersama Bapak Riswan, seorang pedagang  Alat-alat listrik yang 

berusia 44 tahun beralamat di Desa Cakro Amuntai menerangkan ; 

 

“Saya dagang alat-alat listrik ini dipasar Amuntai sejak tahun 2008, kondisi perdagangan 

pasar Amuntai saat ini turun naik kadang ada hari-hari sepi, tapi kadang rame. Dagang 

merupakan sumber utama penghasilan keluarga. Toko yang saya peroleh semua dari 

perjanjian sewa kepada orang yang beda-beda, saya awalnya menggunakan 1 toko, sekarang 

menggunakan 5 unit toko di pasar Amuntai untuk berdagang, toko di pasar digunakan untuk 

menjual barang secara partaian atau grosir, dan 1 ruko di gunakan untuk menjual eceran di 

pinggir jalan. 5 unit toko yang saya gunakan di pasar semua melalui perjanjian sewa di bawah 

tangan, dengan total sekitar 25juta setahun belum termasuk biaya retribusi yang harus saya 

bayar sebesar 885.000 setiap bulannya untuk toko tersebut. Syarat perjanjian sewa tidak ada, 

cukup membayar biaya sewa sesuai kesepakatan, untuk jangka waktu sewa beda-beda soalnya 

ada yang saya bayar langsung 5 tahun, ada ada jauga yang pertahun, Perjanjian sewa yang 

saya lakukan sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, harusnya tidak bertentangan dengan 

hukum islam. Alasan saya lebih memilih sewa di bandingkan membeli toko, kerna toko di 

pasar ini statusnya kan milik pemerintah, dan seandainya nanti di perbaiki takunya harus 

membayar seperti pasar Alabio.”
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Dari hasil wawancara bersama Bapak Rahmat, seorang pedagang  sepatu dan sendal yang 

berusia 44 tahun beralamat di Desa Anteja Amuntai menerangkan ; 

 

“Saya berdagang mulai tahun 2004, jadi sudah sekitar 18 tahun berdagang di pasar Amuntai, 

di pasar Amuntai menggunakan 2 unit toko untuk menjual sendal dan sepatu yaitu K-34 dan 

K-35. Kondisi perdagangan saat ini jauh menurunnya apalagi dampak dari covid, sekolah 

libur dan pencaharian orang sakit, karena barang yang saya jual bukan kebutuhan pokok, jadi 

kadangsehari bisa tidak pecah atau mendapatkan hasil. Toko yang saya gunakan untuk jualan 

merupakan mata pencaharian utama untuk keluarga, toko ini saya manfaatkan dari perjanjian 

sewa kepada pemilik toko, perjanjian dilakukan secara lisan dengan masa sewa pertahun, 

syarat untuk membuat sewa tidak ada yang penting bayar sesuai kesepakatan. Biaya sewa toko 

yang harus saya bayar saat ini 15juta belum termasuk retribusi toko, turun sedikit dari tahun 

sebelumnya. Menurut saya sewa yang saya lakukan tidak ada masalah, sesuai dengan 

kebiayaan yang berlaku.”
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Dari hasil wawancara bersama Ibu Srimariyatul Ulfah, seorang pedagang  rokok yang 

berusia 40 tahun beralamat di Desa Patarikan Amuntai menerangkan ; 

 

”Saya jualan sudah lebih dari 10 tahun di pasar Amuntai. Kondisi perdagangan di Amuntai 

saat ini agak sulit, sekarang apa-apa naik sedangkan jualanya sepi menurun dari tahun-tahun 

sebelumnya. Untuk berdagang saya menggunakan toko E-10 milik bapak H. Muhammad 

Zaini, dengan perjanjian sewa yang di buat secara lisan, syarat untuk membuat perjanjian 

tidak ada, perjanjian di buat untuk jangka satu tahun, dengan biaya sewa sebesar 9 juta. 

Menurut saya perjanjian yang saya buat ini terlalu memberatkan dimana saya harus membayar 

uang sewa sebesar 9 juta, di tambah biaya retribusi toko, listrik dll, tidak sesuai dengan 

pencaharian yang sulit saat ini. Pernah saya nego minta keringanan tapi tidak di indahkan, 

mau pindah ke lokasi toko yang lain tapi belum menemukan yang cocok.”
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Dari hasil wawancara bersama Bapak Zulkifli, seorang pedagang  baju-baju muslim dan 

farfum yang berusia 45 tahun beralamat di Desa Tayur Amuntai menerangkan ; 

 

“Saya berdagang di pasar Amuntai ini sudah 10 tahun, 8 tahun ikut orang membantu jualan, 2 

tahun menyewa toko bedagang sorang. Kondisi perdagangan saat ini turun naik, waktu awal 

saya buka ussaha dagang cukup rame kerna menjelang bulan ramadhan, awalnya saya cuma 

menyewa 1 unit toko, kemudian saya tambah 1 unit lagi untuk membut barang dagang lebih 

tersusun rapi dan terlihat jelas. Barang yang saya jual berupa kurma, air zam-zam, kismis, 

kacang arab, permen oleh-oleh mekkah, farfum dan lain-lain. Klo hari biasa jualan agak santai 

mengalir aja, apabil habis musim haji, menjelang ramadhan, menjelang hari raya baru lebih 

reme. Toko yang saya gunakan A-03 dan A-04 milik H.Megawati pemanfaatan toko melalui 

perjanjian sewa secara lisan, tidak ada syarat khusus yang harus di siapkan, cukup membayar 

sesuai kesepakatan sewa, untuk biaya sewa tahun ini sebesar 24 juta bersihnya yang harus 

saya bayar kepada pemilik toko, sudah termasuk biaya retribusi. Saya harap biaya sewa 

tokonya bisa lebih murah lagi nantinya. Menurut saya perjanjian sewa yang saya lakukan 

sesuai aja, karena biasanya dasar seperti ini.”
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Catatan :Dibuat 2 rangkap masing-masing menggunakan materai 10.000 

1. Materai yang di tempel pada pihak kedua akan di simpan oleh pemerintah daerah 

2. Materai yang di temple pada pihak pertama akan di simpan oleh pedagang. 



 

 

 

 

DATA PENYEWA TOKO 
( Data Penyewa Yang Memegang Perjanjian Sewa )  
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Sumber : UPT Dinas Pasar 

Dinas Perindustrian Perdagangan, Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 























  



 

 

 

 
 

Pasar Induk Amuntai 

 

 

 

 

 
 

Salah satu toko di pasar Amuntai yang akan disewakan 

 

 

 



 

 

 

 
Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kab HSU 

 

 

 

 

 
 

Muhammad Alinudin staf UPT (Unit Pelaksana Teknis) kab. HSU 

 

 

 

 



 

 

 
H.Ibrahim Pemegang Sertifikat Hak Sewa Toko 

 

 

 
H.Hamidan Pemegang Sertifikat Hak Sewa Toko 

 
 



 

 
H.Sugiannor Pemegang Sertifikat Hak Sewa Toko 

 

 

 
Yasir Arafat Pemegang Sertifikat Hak Sewa Toko 

 



 

 

 

 

 
Zulkifli penyewa toko pasar Amuntai 

 

 

 

 

 
Riswan penyewa toko pasar Amuntai  

 

 

  



 

 

 
Srimariyatul Ulfah penyewa toko 

 

 

 

 

 
Hayatul Zubaidi penewa toko 

 

  



 

 
Dahri penyewa toko 

 

 

 
 

Rahmat penyewa toko 
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